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ABSTRACT

Sri Rahayu, 2011: The Activity Improvement and Mathematic Ability of Students by
Using Cooperative Learning Strategy Type Students Teams Achivement Divisions with
Modul at Grade X.2 in Trade System Department of SMKN 1 Sawahlunto. Thesis.
Postgraduate Program of Padang State University.

The students’ mathematic ability and activity in SMK N 1 of Sawahlunto was not
statisfied yet. Based on researcher’s experience there student still had difficulties in
understanding the concept an in solving the problem which is related to linier programe.
This was caused by the lack of using variative ways in mathematic teaching and learning
process and the lack of using supporting materials, such as book etc. Which were not
statisfied for the students. The purpose of this research is to improve students’
mathematic activity and ability in understanding the concept and to solve students’
mathematic problem. Through cooperative learning model type Students Team
Achievement Division by using modul.The aim of this research is how to improve the
students mathematic activity and ability at the grade X.2 of trade system department at
SMKN 1 Sawahlunto.

This research is the classroom action research that was implemented in two
cycles. Each cycle consist of four steps, they are planning, action, observation and
reflection. The subject of this research is 31 students of 1 st grade the data were collected
through observation, quentionnaire and the test of mathematic ability. Descriptive
analysis technique was used for collecting and analyzing the data.

The research findings have answered the research question to prove STAD type
on linier programe material improve students mathematic activity and ability at the grade
X in Trade System Department of SMKN 1 Sawahlunto. The students activities gave
more inspiration and better idea to their friends in the group reached good category.
Students activity in asking questions to their friends in group in order to solve the
problem in the modul got very good result. The students activities in giving suggestions
and questions identifying the data by using suitable strategy in solving problem that are
related to linier programe reached good category as well. The percentase of students
score for mathematic ability in comprehending the concept is 80,64% and for solving
problem was 77,42%.



ABSTRAK

Sri Rahayu, 2011: Peningkatan Aktivitas dan Kemampuan Matematika Siswa
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement
Divisions dengan Bantuan Modul pada Kelas X. 2 Jurusan Tata Niaga SMK N 1
Sawahlunto Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Aktivitas dan kemampuan matematika siswa di SMK N 1 Sawahlunto belum
memuaskan. Pengalaman peneliti selama ini, siswa masih mengalami kesulitan dalam
memahami konsep dan memecahkan masalah yang berkaitan dengan program linier. Hal
ini disebabkan proses pembelajaran matematika kurang variatif dan pengadaan buku
pelajaran di sekolah yang belum memadai. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatan
aktivitas, kemampuan matematika dalam pemahaman konsep, dan pemecahan masalah
matematika siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement
Divisions (STAD) dengan bantuan modul. Rumusan masalah penelitian ini adalah
bagaimanakah proses peningkatkan aktivitas dan kemampuan Matematika siswa melalui
model kooperatif tipe STAD dengan bantuan modul dalam pembelajaran Matematika?

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian dilakukan
dua siklus. Prosedur penelitian terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas X yang berjumlah 31
orang. Alat pengumpul data pada penelitian ini adalah lembar observasi, catatan
lapangan, angket dan tes kemampuan matematika. Teknik pengumpulan dan analisis data
yang digunakan adalah analisis deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD
pada materi program linier dapat meningkatkan aktivitas dan kemampuan matematika
siswa di kelas X Tata Niaga 2 SMK N 1 Sawahlunto. Aktivitas siswa memberikan
bantuan atau ide kepada teman kelompoknya mencapai kategori baik. Aktivitas siswa
menanyakan kepada teman kelompoknya dan aktivitas siswa menyelesaikan soal-soal
yang ada pada modul mencapai kategori baik sekali. Aktivitas siswa dalam memberikan
saran dan pertanyaan kepada kelompok yang sedang mempresentasikan hasil kerjanya,
aktivitas siswa mengidentifikasi data dan menerapkan strategi yang tepat dalam
memecahkan masalah yang berhubungan dengan program linier mencapai kategori baik.
Persentase siswa yang mencapai KKM untuk kemampuan matematika dalam pemahaman
konsep adalah 80,64 %, dan untuk kemampuan pemecahan masalah adalah 77,42%.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kurikulum Pendidikan Nasional megalokasikan matematika secara
rutin dalam waktu efektif pembelajaran di sekolah, baik di tingkat dasar
maupun menengah. Khusus di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK),
Matematika sangat diperlukan dalam pelajaran produktif, terutama untuk
membentuk kompetensi berkaitan dengan ketelitian, perhitungan yang
akurat, berfikir logis, kritis dan memiliki sifat objektivitas.

Matematika mempunyai peran yang sangat penting di SMK, maka
diharapkan  pembelajaran matematika memenuhi Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM). Secara umum hasil belajar matematika siswa di SMK
kurang memuaskan. Hal ini juga ditemui di SMK N 1 Sawahlunto
khususnya di kelas X Tata Niaga (TN) lokal 2 seperti terlihat pada Tabel 1.
Tabel 1 : Data Hasil Akhir Semester Jurusan Tata Niaga (TN) lokal 2

TA 2008/2009 dan 2009/2010

Kelas Tahun Ajaran 2008/2009 Tahun Ajaran 2009/2010
Semester | Semester 11 Semester | Semester 11
T TT T TT T TT T TT
XTN2 | 39% | 60,9% | 56,5% | 43,5% | 54,6% 45,4% 55% 45%

Sumber: Guru mata pelajaran matematika SMK N 1 Sawahlunto
Keterangan: T adalah tuntas

TT adalah tidak tuntas




Tabel 1 menggambarkan bahwa persentase ketuntasan belajar untuk
mata pelajaran matematika di SMK 1 Sawahlunto, khususnya untuk kelas X
Jurusan Tata Niaga lokal 2 masih rendah. Tahun ajaran 2008/2009 dan
tahun ajaran 2009/2010 secara rata-rata belum mencapai 60% dari jumlah
siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). KKM untuk
mata pelajaran Matematika di SMK 1 Sawahlunto yang telah ditetapkan
adalah 6,70 (enam koma tujuh nol) untuk setiap kompetensi mata pelajaran
Matematika.

Materi pelajaran Matematika merupakan materi yang berkelanjutan,
satu materi merupakan prasyarat untuk mempelajari materi selanjutnya. Jika
dalam mempelajari materi tersebut siswa tidak paham akan konsepnya maka
untuk memahami konsep materi selanjutnya siswa akan selalu mengalami
kesulitan. Tingginya tingkat kegagalan siswa pada mata pelajaran
Matematika saat UN, diakibatkan karena tidak tuntasnya materi yang
dipelajarinya mulai dari semester pertama yaitunya pada kelas X sampai
semester terakhir di kelas XII.

Penulis merasakan selama mengajar di jurusan Tata Niaga, ada
beberapa hal yang menyebabkan rendahnya hasil belajar Matematika.
Rendahnya kemampuan Matematika siswa terutama dalam kemampuan
pemahaman konsep dan pemecahan masalah, misalnya dalam materi
program linier , siswa dituntut untuk memahami konsep fungsi,
pertidaksamaan linier dan memecahkan masalah yang diberikan dengan

matematika dalam bentuk kalimat verbal atau soal cerita, siswa masih



terkendala untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.  Aktivitas siswa
dalam kegiatan pembelajaran masih rendah, sehingga terlihat bahwa
pembelajaran hanya terjadi satu arah atau didominasi oleh guru. Buku
pelajaran yang disediakan oleh sekolah tidak dapat mencukupi kebutuhan
siswa yang ada, sehingga materi pelajaran hanya didapat siswa dari guru
dalam waktu lima jam pelajaran dalam satu minggu.

Proses pembelajaran yang dilakukan selama ini, melalui metode
ceramah, Tanya jawab dan latihan belum memberikan hasil yang optimal
terhadap hasil belajar matematika siswa. Kemampuan siswa yang pada
umumnya rendah memerlukan metode yang bervariasi dalam proses
pembelajaran.  Perbedaan kondisi yang terjadi dengan kondisi yang
diharapkan setelah melakukan berbagai metode dapat dilihat pada Tabel 2
Tabel 2: Perbandingan kondisi yang diharapkan dengan kondisi yang

terjadi

Kondisi yang terjadi Kondisi yang diharapkan

Siswa  tidak  paham  akan | Siswa dapat mempelajari setiap
kompetensi pelajaran matematika, | kompetensi matematika serta
sehingga saat dilanjutkan | memahami hubungan antara setiap
kekompetensi  selanjutnya yang | kompetensi yang ada

masih berkaitan siswa
mendapatkan kesulitan

Kemampuan matematika siswa | Siswa mampu memecahkan masalah
masih rendah, khususnya dalam | yang berkaitan dengan matematika.
pemecahan masalah

Aktifitas siswa dalam pembelajaran | Dalam  pembelajaran  matematika
matematika masih kurang diharapkan siswa lebih aktif dan
penuh perhatian




Tabel 2 menggambarkan kondisi yang terjadi dengan kondisi yang
diharapkan, ada beberapa hal yang diperkirakan sebagai penyebabnya antara
lain:

a. Usaha guru dalam membina siswa belum maksimal selain disebabkan
karena waktunya yang terbatas, metode yang digunakan dalam
pembelajaran matematika belum tepat.

b. Kemampuan matematika siswa rendah disebabkan belum pahamnya
siswa akan konsep dari kompetensi matematika yang diajarkan.

Kondisi seperti yang digambarkan pada Tabel 2 jika dibiarkan secara terus

menerus, maka masalah rendahnya hasil belajar matematika akan terus

berlanjut yang akan menyebakan merosotnya mutu pendidikan.

Salah satu model pembelajaran yang cenderung dapat meningkatkan
aktivitas dan kemampuan siswa adalah model pembelajaran kooperatif
tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD). Model pembelajaran
kooperatif tipe STAD memungkinkan guru memfasilitasi dan membimbing
siswa melakukan proses pembelajaran dalam kelompok kecil, meningkatkan
interaksi yang efektif di antara anggota kelompok melalui diskusi.
Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang berpusat pada siswa
(student centered), Siswa dapat mengembangkan aktivitas dan kemampuan

belajar karena adanya diskusi bersama teman-temannya menyelesai.

Slavin dalam Solihatin (2008:5) mengatakan, pembelajaran
kooperatif lebih dari sekedar belajar kelompok atau kelompok kerja, karena

belajar dalam pembelajaran kooperatif harus ada struktur dorongan dan



tugas yang bersifat kooperatif, sehingga memungkinkan terjadinya interaksi
secara terbuka dan hubungan-hubungan yang bersifat interdependensi yang
efektif diantara anggota kelompok. Guru menyampaikan materi prasyarat
dan penjelasan singkat tentang materi yang akan dipelajari di depan kelas,
kemudian siswa mempelajari dan berlatih dengan bahan ajar atau modul
yang diberikan dalam kelompoknya masing-masing. Siswa yang
berkemampuan tinggi harus membantu temannya yang berkemampuan
sedang dan rendah sehingga semua anggota kelompok dapat memahami

materi pelajaran yang sedang dipelajari.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas,
permasalahan dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Proses pembelajaran yang dilakukan selama ini, melalui metode
ceramah, Tanya jawab dan latihan belum memberikan hasil yang
optimal terhadap hasil belajar matematika siswa. Hasil belajar
Matematika siswa kelas X Tata Niaga 2  rendah sehingga
menyebabkan masih banyak siswa yang belum mencapai KKM pada
setiap kompetensi pelajaran Matematika.

2. Sekolah belum mampu menyediakan buku sumber yang memadai
sehingga tidak semua siswa dapat mempelajari materi ajar dengan
baik.

3. Metode pembelajaran yang dilakukan guru selama ini masih terfokus

pada guru sehingga aktivitas siswa dalam mengerjakan tugas, bertanya,



menjawab pertanyaan dan diskusi masih rendah dan kemampuan siswa

dalam pemahaman konsep serta pemecahan masalah belum optimal.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, dibatasi permasalahan tersebut
pada aktivitas dan kemampuan Matematika siswa. Yaitu kemampuan
memahami konsep Matematika dan pemecahan masalah. Modul yang

digunakan adalah modul cetak.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah proses peningkatkan aktivitas siswa melalui model
kooperatif tipe STAD dengan bantuan modul dalam pembelajaran
Matematika?

2. Bagaimanakah proses peningkatkan kemampuan matematika siswa
melalui model kooperatif tipe STAD dengan bantuan modul dalam
pembelajaran Matematika?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pembatasan masalah dan rumusan masalah di atas,
maka penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui proses peningkatan aktivitas belajar siswa melalui

model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan modul



dalam pelajaran Matematika pada kelas X.2 jurusan Tata Niaga
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 1 Sawalunto.

2. Untuk mengetahui proses peningkatan kemampuan Matematika siswa
melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam pelajaran
matematika pada kelas X. 2 jurusan Tata Niaga Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) 1 Sawalunto.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1. Sekolah, modul membantu sekolah dalam mengatasi masalah pengadaan
buku paket yang belum memadai.

2. Guru, khususnya guru Matematika yakni sebagai acuan atau pedoman
dalam memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar
siswa dalam mata pelajaran Matematika.

3. Siswa, pembelajaran kooperatif tipe STAD diharapkan dapat
meningkatkan aktivitas dalam pembelajaran dan meningkatkan

kemampuan Metematika siswa.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah dan pembahasan, maka kesimpulan yang

dapat diambil peneliti adalah sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menggambarkan bahwa terjadinya peningkatan pada
aktivitas memberikan bantuan atau ide kepada teman kelompoknya,
menanyakan kepada teman kelompoknya jika ada permasalahan, aktivitas
menyelesaikan soal-soal yang ada pada modul, memberikan saran atau
masukan yang sesuai dengan hasil presentasi kelompok diskusi yang
tampil, aktivitas siswa dalam mengidentifikasi kecukupan data dan
menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah matematika berarti
proses pembelajaran melalui model kooperatif tipe STAD dengan bantuan
modul telah terlaksana dengan baik.

2. Kemampuan matematika siswa kelas X.2 Tata Niaga SMK N 1
Sawahlunto yang heterogen dan rata-rata rendah serta belum memadainya
penyediaan buku sumber di sekolah  melalui penerapan  model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan modul dapat
meningkatkan kemampuan matematika siswa terutama dalam pemahaman
konsep dan pemecahan masalah. Mengelompokkan siswa dalam
kemampuan yang heterogen pada suatu kelompok belajar dengan

difasilitasi oleh modul memudahkan siswa memahami materi ajar dan
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membuat pembelajaran menjadi menarik serta proses pembelajaran

berjalan dengan baik.

Implikasi

Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa
pembelajaran dengan model kooperatif tipe STAD dan modul pada kelas X
Tata Niaga di SMK N 1 Sawahlunto dapat meningkatkan aktivitas belajar,
kemampuan matematika siswa dalam pemahaman konsep dan kemampuan
pemecahan masalah matematika , artinya pembelajaran dengan model
kooperatif tipe STAD dengan bantuan modul ini berdampak positif pada
pembelajaran matematika terutama pada standar kompetensi memecahkan

masalah yang berkaitan dengan program linier.

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD menumbuhkan sikap
kerjasama yang baik diantara siswa untuk memahami materi pembelajaran dan
dengan bantuan modul dalam proses pembelajaran dapat memudahkan siswa
memahami materi ajar. Hasil temuan penelitian ini memberikan masukan
kepada peneliti, bahwa untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran
matematika perlu menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
dengan bantuan modul. Matematika merupakan pelajaran yang dianggap sulit
dan membosankan bagi sebagian siswa, oleh karena itu guru haruslah kreatif
dalam memilih metode pengajaran untuk menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan terjadinya interaksi antara siswa dan siswa, siswa dengan

guru sehingga dapat menigkatkan kemampuan matematika siswa.
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C. Saran
Melalui pembelajaran yang telah dilakukan peneliti, peneliti

menyarankan agar:

1. Siswa dapat membiasakan aktivitas belajar yang sudah ada untuk lebih
ditingkatkan lagi sehingga kemampuan matematika lainnya juga dapat
meningkat baik. disarankan untuk penelitian selanjutnya tidak hanya
melihat hasil belajar secara kognitif, tetapi juga avektif dan psikomotor.

2. Guru dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan
modul dalam proses pembelajaran dan akan lebih baik lagi jika modul
yang digunakan adalah modul elektronik. Selain untuk memudahkan siswa
memahami materi ajar, modul elektronik dapat memotivasi siswa dalam
proses pembelajaran serta membantu siswa menggunakan teknologi.

3. Sekolah dapat menjadikan Penelitian Tindakan Kelas ini sebagai contoh
atau bahan referensi bagi guru dalam melakukan penelitian atau karya

ilmiah mereka untuk lebih lanjut.
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